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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui: 1) Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian di Ratu Meubel Kecamatan Limboto.Kabupaten Gorontalo 2) Pengaruh harga terhadap 

keputusan pembelian di Ratu Meubel Kecamatan Limboto.Kabupaten Grorontalo 3) Pengaruh 

kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian Pada Ratu Meubel di Kecamatan 

Limboto. Kabupaten Gorontalo.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.Teknik 

pengumpulan data adalah observasi, dokumentasi dan angket.Jumlah sampel ada 65 

responden.Analisis data menggunakan Analisis deskriptif.Dengan teknik regresi linear berganda 

dan bantuan program IBM SPSS statistika versi 21.0 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel kualitas produk (X1) secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian.Variabel harga (X2) berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian.Variabel kualitas produk (X1) dan harga (X2) secara simultan berpengaruh pada 

keputusan pembelian. Nilai koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh variabel 

kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian adalah 46,3%. Sedangkan sisanya 

sebesar 53,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti. 

 

Kata Kunci : Kualitas Produk, Harga, dan Keputusan Pembelian 

 

Abstract 

This study aims: 1) to determine the effect of product quality on purchasing decision at Ratu 

Furniture, Limboto Sub-district, Gorontalo Regency, 2) to determine the effect of purchasing 

decision at Ratu Furniture, Limboto Sub-district, Gorontalo Regency, and 3) to determine the 

effect of product quality and price on purchasing decision at Ratu Furniture in Limboto Sub-

district, Gorontalo Regency. This study uses a quantitative method in which the data are collected 

through observation, documentation, and questionnaire. The research samples are 65 respondents 

and the data are analyzed descriptively with multiple linear regression and assistance of IBM 

SPSS Statistics version 21.0. The research findings show that the product  quality (X1) variable  

partially does not affect purchasing decision. Meanwhile, the price (X2) variable partially affects 

purchasing decision. In the meantime, the product quality (X1) and price (X2) variables 

simultaneously affect purchasing decision. The value of the coefficient of determination shows the 

effect of product quality and price variables on purchasing decision for 46,3%. While, the rest 

53.7% is affected by other variables that are not examined  in this study.  
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PENDAHULUAN 

Teknologi yang semakin maju membuat perusahaan dalam dunia bisnis semakin 

cepat berkembang.Oleh karena itu konsumen menuntut suatu produk yang yang sesuai 

dengan selera, kebutuhan, dan daya beli mereka.Hal ini menyebabkan perusahaan – 

perusahaan mengalami persaingan yang begitu ketat karena tuntutan keinginan konsumen 

yang semakin kompleks.Selain itu dalam situasi pemasaran yang semakin ketat 

persaingannya, peranan kualitas produk akan semakin besar dalam perkembangan 

perusahaan. Sangat penting bagi perusahaan untuk mengetahui perilaku konsumen yang 

selalu berkembang dengan cara memahami perilaku konsumen tersebut karena hal ini 

akan menentukan konsumen untuk mengambil keputusan pembelian. 

Keberhasilan perusahaan untuk mempengaruhi konsumen dalam keputusan 

pembelian sangat di dukung melaluiupaya membangun komunikasi dengan memenuhi 

kebutuhan yang konsumeninginkan, menciptakan berbagai produk bervariatif serta 

berbagai produk pilihan itu sendiri dan menciptakan produk yang sebelumnya belum 

pernah dibutuhkanoleh konsumen. Proses pengambilan keputusan yang rumit sering 

melibatkanpilihan di antara dua atau lebih alternatif tindakan(Astuti & Febriaty, 2017). 

Maka dari itu keputusan pembelian sangat penting untuk perkembangan suatu 

perusahaan.Sebuah perusahaan harus dapat menarik konsumen sehingga konsumen dapat 

mengambil keputusan untuk membeli produk yang ditawarkan.juga untuk kemantapan 

pada sebuah produk atau produk yang berkualitas, para konsumen pasti akan melakukan 

pembelian berulang jika sudah merasakan manfaat dari produk tersebut. kecepatan dalam 

membeli sebuah produk juga sering terjadi di dalam suatu keputusan pembelian karena 

telah melewati pedoman umum. Karena keputusan pembelian yang dilakukan oleh 

seseorang adalahtahap terakhirdari rangkaian evaluasi yang diperhatikan konsumen 

setelah melewati banyaknya pertimbangan seperti proses memilih membandingkan dan 

membeli untuk memenuhi keinginan serta kebutuhan. Meningkatnya minat tiap 

konsumen untuk mempercantik dekorasi rumah dan kantor menjadi tertata rapi, juga 

banyaknya persaingan dalam industry meubel yang menjadi pertimbangan konsumen 

untuk melakukan keputusan pembelian atas harga dan kualitas. 

Menurut (Gultom, 2017) Perilaku pembelian konsumen pada dasarnya merupakan 

proses memilih, membeli dan menggunakan produk untuk memenuhi kebutuhan 

perusahaan dalam menjalankan usahanya. Keputusan pembelian adalah pengambilan 

keputusan konsumen merupakan proses memilih rangkaian atau tindakan dimana diantara 

dua macam alternative yang ada (atau lebih) untuk mencapai masalah tertentu dalam 

mengambil keputusan pembelian,faktor-faktor dalam pengambilan keputusan haruslah 

diperhatikan oleh pihak konsumen, baik kualitas produk maupun harga. 

Saat ini banyaknya produk sejenis serta para pesaing yang serupa dapat menjadi 

pertimbangan konsumen dalam memilih sebuah produk yang sesuai harapan, maka 

produk yang bekualitas akan menimbulkan kepercayaan konsumen untuk tetap 

melakukan pembelian.Kotler dan Armstrong (2008:75) mengatakan bahwa kualitas 

produk merupakan senjata strategis yang potensial untuk mengalahkan pesaing. Jadi 

perusahaan dengan kualitas produk paling baik akan tumbuh dengan pesat, dan dalam 

jangka panjang perusahaan tersebut akan lebih berhasil dari perusahaan yang 

lain.Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shareef et al. (2008) yang menyatakan 

bahwa kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian secara positif signifikan 

(2013). 
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Kualitas produk sangat erat hubungannya dengan keputusan pembelian karena 

jika produk yang telah dipilih oleh konsumen tidak memenuhi standart atau kualitas yang 

baik kemungkinan besar konsumen akan memilih alternatif lainatau lebih memilih produk 

lain karena mutu atau kualitas yang diberikan tidak memenuhi standart yang diinginkan 

oleh konsumen(Astuti & Abdullah,2017).Apabila suatu produk telah dapat menjalankan 

fungsi-fungsinya serta menjamin kualitas yang diberikan sebagai suatu produk maka 

produk tersebut akan memiliki kualitas yang baik dimana konsumen akan berfikir untuk 

lebih mengedepankan kualitas produk yang ada. 

Menurut Adam & Ebert (2002:256) dalam Jurnal Widya 2003, bahwa “Quality 

is the customer’s perception”. Artinya bahwa pelanggan menilai baik buruknya kualitas 

suatu produk itu berdasarkan persepsinya.Suatu produk dikatakan berkualitas jika 

memenuhi kebutuhan dankeinginan pembeli.Kualitas ditentukan oleh pelanggan dan 

pengalaman mereka terhadap produk dan jasa. 

Harga merupakan salah satu faktor utama konsumen dalam 

mempertimbangkan keputusan belinya. Lupiyadi 2013, menyatakan bahwa harga suatu 

produk sangat signifikan dalam pemberian value kepada konsumen untuk 

membeli suatu produk.Harga yang sesuai dengan kualitas produknya maka 

konsumen akan tertarik untuk membeli produk tersebut karena konsumen tidak 

selalu terpaku dengan harga yang rendah. 

Harga (price) adalah jumlah semua nilai yangdiberikan oleh pelanggan untuk 

mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa. Harga 

dapat menimbulkan persepsi terhadapkualitas produk atau jasa yang diberikan, semakin 

tinggi harga yang dipatok oleh perusahaan semakin tinggi juga kualitas produk atau jasa 

yang akan didapatkanolehpara konsumen tersebut(Kotler, 2015:345). 

Harga yang hakekatnya merupakan tawaran kepada konsumen. Saat harga 

dianggap cocok konsumen akan melakukan keputusan pembelian, sebaliknya jika 

konsumen menolaknya maka harus dilakukan peninjauan ulang terhadap harga 

yang telah ditetapkan. Ada kemungkinan bahwa konsumen merasa tidak sesuai 

setelah melakukan pembelian karena mungkin harganya dianggap terlalu mahal 

atau karena tidak sesuai dengan keinginan dan gambaran konsumen sebelumnya. 

Karena besar kecilnya harga yang ditetapkan akan mempengaruhi konsumen untuk 

membeli produknya. 

Berdasarkan hasil observasi di Ratu Meubel, menjual beberapa jenis meubel yaitu 

Meja Guci, Sofa Tombol, Bunga Keranjang, Kursi Teras, Bunga Keramik, Lampu 

Gantung, Ranjang dll. Di meubel ini sendiri pun mereka memproduksi produk sendiri, 

kecuali bahan yang di gunakan mereka memesan dari luar daerah dan merancangnya 

sendiri.Berdasarkan hasil observasi terlihat permasalahan mengenai keputusan pembelian 

di meubel ini konsumen sendiri masih terbilang  belum puas dengan kualitas produk yang 

ada pada meubel ini karena kualitasnya ada  ada yang sesuai dengan selera konsumen dan 

ada pula yang tidak sesuai dengan selera konsumen. Seperti yang terjadi pada Penjualan 

pada bulan Desember & Januari pada meubel ini mereka menargetkan penjualan 

sebanyak 50 juta, tapi pada bulan Desember mereka malah mendapatkan lebih dari target 

penjualan mereka yakni mendapatkan sebesar 54.400 Juta atau sebesar 109% keutungan. 

Sedangkan pada bulan Januari kemarin mereka tidak memenuhi target penjualan mereka 

karna mereka hanya mendapatkan 30 Juta atau sebesar 35% keuntungan artinya tidak 

memenuhi target penjualan mereka.dari hal inilah yang mempengaruhi keputususan 
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pembelian tak hanya keputusan pembelian harga pun  menjadi salah satu faktor penentu 

dari seorang konsumen ingin melakukan keputusan pembelian karna harga dari meubel 

ini masih cukup mahal untuk konsumen melakukan pembelian di meubel.dari kualitas 

produk yang bagus atau sesuai selera konsumen  dan harganya pun masih terbilang cukup 

murah di kalangan masyarakat maka keputusan pembelian pun akan cepat terlaksana. 

Dalam hal ini, peneliti tertarik melakukan penelitian pada usaha “Ratu Meubel” 

yang terletak di Kec limboto, kabupaten Gorontalo.Merupakan salah satu meubel yang 

sudah di kenal oleh masyarakat kabupaten Gorontalo terutama masyarakat yang berada 

di hunggaluwa, limboto.Berdasarkan latar belakang, maka  peneliti tertarik mengkaji 

lebih dalam permasalahan yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk Dan  Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Ratu Meubel Di Kecamatan Limboto. 

Kabupaten Gorontalo. 

 

METODE  

Dalam memilih metode penelitian, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan analisis data analisis deskriptif untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk dan 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Ratu Meubel Di Kecamatan Limboto 

Kabupaten Gorontalo. Data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh dari hasil penyebaran kuisioner/angket kepada konsumen Ratu Meubel. Tempat 

Pelaksanaan penelitian ini adalah di Ratu Meubel kel Hunggaluwa Kabupaten Gorontalo. 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu adalah konsumen ratu meubel 

dengan jumlah sebanyak 65 responden, dengan rincian populasi untuk perempuan 40 

orang dan pria 25 orang.dan yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah seluruh 

jumlah populasi adalah berjumlah 65 responden. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi dokumentasi dan angket dan instrumen yang digunakan 

adalah kuisioner dengan sklah Likert 1-5. Teknik analisis data yang digunakan untuk 

membahas permasalahan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi linier 

berganda yang dioperasikan melalui program IBM SPSS versi 21. Model persamaan 

regresi linier berganda pada dasarnya merupakan studi mengenai ketergantungan variabel 

terikat dengan satu atau lebih variabel bebas dengan tujuan untuk memprediksi variabel 

terikat berdasarkan nilai variabel bebas. Digunakannya regresi linier berganda karena 

data dalam penelitian ini merupakan gabungan dari data time series dan cross section. 

Analisis regresi berganda digunakan oleh penulis, bila penulis bermaksud meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel terikat, apabila dua atau lebih variabel bebas 

sebagai faktor prediksi dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Agar hasil penelitian ini representatif, maka perlu dilakukan analisis validitas. Uji 

validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan suatu instrumen 

dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan rumus validitas Pearson product momen. 

Validitas masing-masing indikator dilihat dari pengambilan keputusan berdasarkan pada 

nilai r-hitung (Corrected Item-Total Correlation) > r-tabel. Berdasarkan Uji Validitas 

menggunakan Pearson product momen  untuk variabel X1 yang terdiri dari 12 item 

pertanyaan secara keselurahan sudah dinyatakan valid, variabel X2  yang terdiri dari 12 

item pertanyaan secara keselurahan sudah dinyatakan valid dan untuk variabel Y yang 

http://u.lipi.go.id/1420331308
http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara


 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal     2325 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 

P-ISSN  2407-8018 E-ISSN  2721-7310 DOI prefix 10.37905 

Volume 08 (3) September 2022 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara  

terdiri dari 12 item pertanyaan secara keselurahan sudah dinyatakan valid yang artinya 

indikator dari masing-masing variabel memiliki nilai r-hitung (Corrected Item-Total 

Correlation) > r-tabel. Sedangkan  hasil uji reliabilitas instrumen untuk masing-masing 

variabel hasilnya disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Uji Reliabilitas 

Variabel Kualitas Produk, Harga dan Keputusan pembelian 

NNo Variabel Cronbach 

Alpha 

R tabel Keterangan 

11 Kualitas produk 0.638 0,600 Reliabel 

22 Harga 0.651 0,600 Reliabel 

33 Keputusan 

Pembelian 

0.688 0,600 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel, diperoleh bahwa hasil uji reliabilitas dilakukan terhadap item 

pertanyaan yang dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. Jadi hasil koefisien reliabilitas instrument 

kualitas produk (X1) adalah sebesar r-alpha sebesar 0,638, instrument harga (X2) adalah 

sebesar r-alpha sebesar 0,651, dan keputusan pembelian  (Y) adalah sebesar r-alpha  sebesar 

0,688, ternyata memiliki nilai “Alpha Cronbach” lebih besar dari r-tabel sebesar 0,600 

sehingga ketiga instrumen dinyatakan reliabel atau memenuhi persyaratan.  

 

Hasil Analisis Uji Statistik 

Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel penelitian terdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas data penelitian ini menggunakan program IBM SPSS 

statistics versi 21.0, Normality test yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov Test 

dengan kriteria pengujian : 

- Jika nilai Probabilitas > 0,05 maka data terdistribusi normal 

- Jika nilai Probabilitas < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 65 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,55732819 

Most Extreme Differences 

Absolute ,085 

Positive ,085 

Negative -,071 

Kolmogorov-Smirnov Z ,682 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,741 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas data kolmogorov smirnov adalah jika 

nilai siginifikansi > 0.05, maka nilai residual berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai 

siginifikansi < 0.05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal.   

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji normalitas dengan menggunakan 

metode kolmoogrov-Smirnov test memiliki nilai signifikansi sebesar 0,741 dimana nilai 

ini lebih besar dari alpha 5% (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan di antara variabel 

bebas memiliki masalah multikolinearitas (gejala multikolinearitas) atau tidak. 

Multikolinearitas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang terjadi pada 

hubungan di antara variabel bebas. Deteksi terhadap adanya multikolinearitas adalah 

dengan melihat besaran Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance melalui SPSS dan 

koefisien korelasi antara variabel bebas.  Jika VIF > 10 maka variabel tersebut 

mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel lainnya. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Kualitas_Produk ,985 1,015 

Harga ,985 1,015 

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel kualitas produk memiliki nilai 

VIF 1,015 dan nilai tolerance 0,985. Sedangkan variabel harga memiliki nilai VIF 1,028 

dan nilai tolerance 0, 985. Dari semua variabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai 

tolerance > 0,10 dan  nilai VIF < 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi ini terbebas dari multikolinieritas dan layak digunakan. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah terjadi homoskedatisitas dalam model, atau dengan 

perkataan lain tidak terjadi heteroskedatisitas. Ada tidaknya heteroskedatisitas secara 

grafik dapat dilihat dari multivariate standardized scatterplot.Dasar pengambilan 

keputusan adalah apabila tampak random residual terstandar tidak membentuk pola 

tertentu, namun tampak random dapat dikatakan bahwa model bersifat homoskedastisitas 

atau tidak mengandung heteroskedatisitas.    

heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik scatterplot ditunjukkan pada 

gambar berikut: 
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Gambar 3 .5 Grafik Scatte plot 

Dari scatterplot pada gambar terlihat bahwa titik – titik menyebar secara acak, 

baik bagian atas angka nol atau bagian bahwa angka nol dari sumbu vartikal. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas dalam model ini. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Model regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas yang terdiri dari kualitas produk harga  berpengaruh signifikan atau tidak terhadap 

keputusan pembelian.  

Hasil perhitungan regresi berganda dengan program SPSS versi 21.0.disajikan 

pada berikut: 

Tabel 4.14 

Analisis Regresi Linear Berganda 
 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 8,482 7,511  1,129 ,263 

Kualitas_Produk ,107 ,106 ,095 1,008 ,317 

Harga ,727 ,103 ,663 7,072 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
 

Persamaan regresi berganda yang diperoleh dari hasil analisis di atas adalah 

sebagai berikut:  

a. Nilai konstanta sebesar 8,482, hal ini berarti jika diasumsikan variabel kualitas produk 

(X1) dan variabel harga (X2) sama dengan nol maka keputusan pembelian pada 

konsumen Ratu Meubel di Kec Limboto. Kabupaten Gorontalo akan tetap atau tidak 

berubah sebesar satu-satuan 8,482, dengan asumsi variabel lainnya adalah tetapatau 

konstan 

b. Nilai koefisien regresi variabel kualitas produk (X1) sebesar 0,107 ini berarti bahwa 

variabel kualitas produk  (X1) berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian atau 

dengan kata lain setiap terjadi peningkatan variabel kualitas produk sebesar satu 

satuan maka keputusan pembelian pada konsumen Ratu Meubel di Kec Limboto. 

Kabupaten Gorontalo akan naik sebesar 0,107 dengan asumsi variabel lainnya adalah 

tetap atau konstan. 

c. Nilai koefisien regresi variabel harga (X2) sebesar 0,727 ini berarti bahwa variabel 

harga (X2) berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian atau dengan kata lain 

setiap terjadi peningkatan variabel harga sebesar satu satuan maka keputusan 
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pembelian pada konsumen Ratu Meubel di Kec Limboto. Kabupaten Gorontalo akan 

naik sebesar 0,727 dengan asumsi variabel lainnya adalah tetap atau konstan. 

 

Uji Hipotesis  

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial, bagaimana pengaruh masing 

– masing variabel independen (X1 dan X2) terhadap variabel dependen (Y). Pengujian 

ini menggunakan kriteria jika thitung> ttabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak atau 

variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Dan jika 

thitung< ttabelmaka Ha ditolak dan H0 diterima atau variabel bebas memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat. Nilai probabilitas yang digunakan adalah α = 

0,05 dan besar ttabel dicari berdasarkan rumus df = n-k, dimana n = banyaknya responden 

(sampel) sedangkan k = banyaknya variabel (bebas+terikat). Jadi df = 65 – 3 = 62, ttabel 

yaitu 1.998. 

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T) 
 

 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 8,482 7,511  1,129 ,263 

Kualitas_Produk ,107 ,106 ,095 1,008 ,317 

Harga ,727 ,103 ,663 7,072 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
 

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui hasilnya yaitu: 

1. Variabel kualitas produk memiliki nilai probabilitas 0,317 > 0.05, artinya tidak 

signifikan, sedangkan nilai thitung varibel kualitas produk sebesar 1,008 < 1,998 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha ditolak dan H0 diterima, artinya 

variabel kualitas produk tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian pada Ratu Meubel Di Kec Limboto. Kabupaten Gorontalo. 

2. Variabel harga memiliki nilai probabilitas 0,000 < 0.05, artinya signifikan, sedangkan 

nilai thitung varibel kualitas produk sebesar 7,072 > 1,998 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima dan H0 ditolak, artinya variabel harga 

berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian pada Ratu Meubel Di Kec 

Limboto. Kabupaten Gorontalo. 

 

Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 

(kualitas produk dan harga) memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (keputusan pembelian). Pengujian ini menggunakan  kriteria jika p-value < dari 

lefel of significant yang ditentukan maka variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen atau dapat melihat nilai F. Jika nilai Fhitung  > 

Ftabel maka secara bersamaan variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Ftabel dapat dihitung dengan cara df1 = k-1 dan df2 = n-k, dimana k adalah 
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jumlah variabel dependen dan independen. Maka df1 = 3-1 = 2 dan df2 = 65-3 = 62, jadi 

didapat Ftabel adalah 3,15. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 361,598 2 180,799 26,782 ,000b 

Residual 418,555 62 6,751   

Total 780,154 64    

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas_Produk 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui hasilnya yaitu: 

a. Nilai Fhitung = 26,782 dan Ftabel = 3,15, jadi Fhitung > Ftabel, artinya variabel 

kualitas produk dan harga sama – sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

pada konsumen Ratu Meubel di Kec Limboto. Kabupaten Gorontalo. 

b. Nilai Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya secara signifikan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada konsumen Ratu Meubel di Kec Limboto. Kabupaten 

Gorontalo. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur sebesar kemampuan model 

dalam menerangkan variabel terikat. Jika R² semakin besar (mendekati satu), maka dapat 

dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas adalah sebesar terhadap variabel terikat 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Determinasi (R2) 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,681a ,463 ,446 2,59825 

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas_Produk 

 

Dari hasil analisis data pada tabel 4.22 nilai R = 0,681 atau R² (R Square) = 0,463. 

Artinya bahwa model regresi yang diperoleh mampu menjelaskan bahwa variabel kualitas 

produk (X1) dan harga (X2) dapat mempengaruhi keputusan pembelian pada konsumen 

Ratu Meubel di Kec Limboto. Kabupaten Gorontalo sebesar 46,3%. Sedangkan sisanya 

sebesar 53,7% dipengaruhi oleh variabel lain.   

 

Pembahasan  

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian. 

Berdasarkan hasil statistik uji t variabel kualitas produk diperoleh nilai t hitung 

sebesar 1,008 dengan nilai signifikansi sebesar 0,317 lebih besar dari 0,05 (0,317> 0,05), 

dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,107; maka hipotesis yang 

menyatakan bahwa “ Tidak Terdapat Pengaruh kualitas produk terhadap Keputusan 

Pembelian Pada Ratu Meubel di Kec. Limboto Kabupaten Gorontalo ditolak. 

 Temuan penelitian ini sejalan dan mendukung penelitian yang dilakukan oleh Lisa 

Amelia, dkk (2016) yang menyatakan bahwa variabel kualitas produk tidak berpengaruh 
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secara parsial terhadap keputusan pembelian konsumen koperasi serta usaha kabupaten 

solok.  

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Tri sudarwanto (2018) tentang 

pengaruh kualitas produk terhadapkeputusan pembelian jilbab Rabbani di butik 

QTAPonorogo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas produk tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian jilbab Rabbani di Butik QTA Ponorogo. 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini dan didukung oleh hasil – hasil 

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap keputusan pembelian. Hal ini dapat dianalogiskan bahwa masyarakat 

dalam hal ini sebagai konsumen tidak mempertimbangkan kualitas produk suatu barang 

melainkan hanya tingkat harga dalam memutuskan untuk melakukan pembelian. 

Mengingat bahwa produk meubel ini merupakan produk ataupun barang yang termasuk 

dalam kategori barang interior (mewah) yang rata – rata dikonsumsi oleh mayoritas 

masyarakat menengah keatas atau bukan sebagai barang primer ataupun sekunder. 

Sehingga apabila ada konsumen pada kategori menengah kebawah maka tentunya lebih 

mengutamakan tingkat harga suatu barang dibandingkan kualitas barang dalam 

melakukan keputusan pembelian. 

 

Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian. 

 Berdasarkan hasil statistik uji t variabel harga diperoleh nilai t hitung sebesar 

7,072 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000> 0,05), dan 

koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,727; maka hipotesis yang menyatakan 

bahwa “Terdapat Pengaruh harga produk terhadap Keputusan Pembelian Pada Ratu 

Meubel Di Kec. Limboto Kabupaten Gorontaloditerima. 

 Hal ini mengartikan bahwa variabel harga berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan pembelian pada konsumen Ratu Meubel di Kecamatan Limboto, Kabupaten 

Gorontalo.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kotler dan Keller 

(2012) menyatakan bahwa harga merupakan sejumlah nilai yang ditukarkan konsumen 

dengan manfaat dari memiliki produk atau jasa yang nilainya ditetapkan oleh pembeli 

dan penjual melalui proses tawar – menawar. Harga dapat dinilai dengan jumlah uang 

dengan peran sebagai penentu utama pilihan pembeli. Harga juga disebut sebagai suatu 

bagian dari bauran pemasaranyang menghasilkan pendapatan. 

 Selanjutnya hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Pradana (2017), Wayan (2019), serta Trisno dkk (2020) yang menyatakan bahwa 

variabel harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh Rifqi Sulthan FahrezzyArlin FerlinaMoch(2018) yang menyatakan 

bahwa variabel harga secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

konsumen laptop Asus. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fera1, Charisma Ayu 

Pramuditha (2022) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh positif signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian konsumen Xiaomi dikota Palembang. 

 Dari hasil penelitian sebelumnya di atas,harga dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian adalah misalnya jika harga terjangkau atau sesuai dengan daya beli konsumen, 

menarik perhatian konsumen maka keputusan pembelian pun akan cepat terlaksana. Jadi 

harga pun sangat mempengaruhi keputusan pembelian 
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Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

 Berdasarkan hasil statistik uji F variabel kualitas produk dan harga diperoleh nilai 

F hitung sebesar 26,782 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 

(0,000> 0,05), variabel kualitas produk dan harga sama – sama berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada konsumen Ratu Meubel di Kec Limboto. Kabupaten 

Gorontaloditerima.Hal ini mengartikan bahwa variabel kualitas produk dan variabel 

harga berpengaruh secara simultan atau bersama – sama terhadap keputusan pembelian 

pada konsumen Ratu Meubel di Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Panji Arief 

Akbar (2011) tentang Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga, dan Lokasi terhadap 

Keputusan Pembelian Sepeda Motor Honda di kota Banjarnegara tahun 2011.Hasil 

penelitian ini menunjukan kualitas pelayanan, harga dan lokasi berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian. 

 Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rifqi Sulthan FahrezzyArlin 

FerlinaMoch(2018) yang menyatakan bahwa variabel kualitas produk dan 

harga secara bersama – sama atau simultan berpengaruh positif terhadap 

keputusanpembelian konsumen laptop Asus. 

 Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Riduansah (2020) yang 

menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu kualitas produk,harga dan promosi 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu keputusan 

pembelian pada online shop. 

 Dari hasil penelitian sebelumnya, bahwa kualitas produk dan harga berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian dikarenakan, walaupun harga jual di bawah kualitas 

dibawah juga tetapi dari segi desain dia menarik, indah, dan estetika orang pasti akan 

mengambilnya. Meskipun kualitasnya rendah atau sesuai dengan jenis bahan yang di 

gunakan atau kayu, dan terjangkau ( harga) pasti mereka akan membeli atau melakukan 

keputusan pembelian. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan oleh peneliti pada bagian sebelumnya, 

maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kualitas produk secara parsial tidak berpengaruhterhadap keputusan 

pembelian pada pada konsumen Ratu Meubel di Kec Limboto. Kabupaten Gorontalo. 

Hal ini dapat dilihat dengan nilai nilai t hitung sebesar 1,008 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,317 lebih besar dari 0,05 (0,317 > 0,05), dan koefisien regresi mempunyai 

nilai positif sebesar 0,107, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa variabel kualitas 

produk tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian pada 

konsumen Ratu Meubel Di Kec. Limboto Kabupaten Gorontalo. 

2. Variabel harga berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian pada pada 

konsumen Ratu Meubel di Kec Limboto. Kabupaten Gorontalo. Hal ini dapat dilihat 

dengan nilai t hitung sebesar 7,072 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 (0,000> 0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,727, 

sehingga diperoleh kesimpulan bahwa variabel harga secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada konsumen Ratu Meubel Di 

Kec. Limboto Kabupaten Gorontalo. 
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3. Variabel kualitas produk dan harga berpengaruh secara simultan terhadap keputusan 

pembelian pada pada konsumen Ratu Meubel di Kec Limboto. Kabupaten Gorontalo. 

Hal ini dapat dilihat dengan nilai F hitung sebesar 26,782 lebih besar dari Ftabel = 

3,15, jadi (26,782> 3,15) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 

(0,000> 0,05), sehingga diperoleh kesimpulan bahwa variabel kualitas produk dan 

harga secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada konsumen Ratu Meubel di Kec Limboto. Kabupaten Gorontalo. 
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